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BAB 1 

PENDAHULUAN   

  

1.1. Latar Belakang  

Me$nu$ru$t World He$alth Organization (WHO), stre$s adalah re$spon alami  

manu$sia saat me$nghadapi te$kanan atau$ pe$ru $bahan dalam ke$hidu$pan [1]. Stre$s ke$rja 

dapat me$nye$babkan be$rbagai masalah fisik dan me$ntal bagi orang yang 

me$ngalaminya [2]. Stre$s dapat dipicu$ ole$h be$rbagai faktor se$pe$rti be$ban ke$rja, 

krisis e$konomi, pe$ristiwa bu$ru$k, pe$nyakit kronis, lingku$ngan tidak aman, dan 

faktor-faktor lainnya [3-5]. Se$tiap orang pasti akan me$ngalami stre$s, namu$n cara 

me$re$spon stre$s yang me$ne$ntu$kan ke$se$hatan me$ntal se$se$orang. Jika tidak ditangani, 

stre$s dapat be$rdampak ne$gatif pada ke$se$hatan, se$pe$rti ganggu$an tidu$r, te$kanan 

darah tinggi, se$rta ke$ce$masan dan de$pre$si. Kare$na itu$, dipe$rlu$kan me$tode$ yang 

e$fe$ktif u$ntu$k me$nde$te$ksi dan me$ngklasifikasikan tingkat stre$s gu$na me$ndu$ku$ng 

pe$nce$gahan dan pe$nanganan yang te$pat [6]. 

E$le$ctroe$nce$phalography (E$E$G) adalah te$knik yang digu$nakan u$ntu$k 

me$re$kam aktivitas listrik otak me$lalu$i pe$rmu$kaan ku$lit ke$pala. Se$lain be$rpe$ran 

u$tama dalam diagnosis e$pile$psi, E$E$G ju$ga digu$nakan u$ntu$k me$nde$te$ksi ganggu$an 

yang be$rkaitan de$ngan fu$ngsi otak [7]. Me$tode$ ini me$mu$ngkinkan pe$ne$litian 

te$ntang fu$ngsi otak se$cara non-invasif dan dapat me$ngu$ku$r aktivitas otak yang 

te$rjadi se$cara spontan se$bagai re$spons te$rhadap stimu$lu$s, te$rmasu$k yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan agre$sivitas dan ke$ce$nde$ru$ngan ke$ke$rasan. Sinyal E$E$G dapat 

me$nce$rminkan kondisi e$mosional se$rta tingkat stre$s se$se$orang [8]. Namu$n, data 

E$E$G me$miliki karakte$ristik yang komple$ks dan be$rdime$nsi tinggi, se$hingga su$lit 

u$ntu$k dianalisis tanpa te$knik pe$mrose$san data yang te$pat. Tanpa me$tode$ yang 

e$fisie$n, pote$nsi be$sar E$E$G dalam me$nge$tahu$i tingkat stre$s tidak dapat 

dimanfaatkan se$cara optimal [9]. 

De$ngan me$nggu$nakan me$tode$ klasifikasi yang te$pat, sinyal E$E$G dapat 

diolah u$ntu$k me$mbe$dakan individu$ be$rdasarkan tingkat stre$s se$se$orang. Salah satu $ 

me$tode$ yang dapat digu$nakan u$ntu$k me$ngklasifikasikan sinyal E$E$G adalah me$tode$ 

C4.5, yang me$ru $pakan te$knik pohon ke$pu$tu $san yang mampu$ me$nghasilkan mode$l 

klasifikasi yang inte$rpre$tatif dan aku$rat [10]. Me$tode$ C4.5 be$ke$rja de$ngan 
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me$mbangu$n pohon ke$pu$tu$san be$rdasarkan atribu$t yang paling be$rpe$ngaru$h dalam 

me$ne$ntu$kan tingkat stre$s. Me$tode$ ini dapat me$ngolah data E$E$G de$ngan 

me$nghasilkan atu$ran klasifikasi yang dapat me$mbantu$ dalam prose$s ide$ntifikasi 

stre$s se$se$orang [11]. De$ngan me$manfaatkan me$tode$ C4.5, pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nge$mbangkan siste$m klasifikasi tingkat stre$s be$rbasis sinyal E$E$G yang 

dapat me$mbantu$ dalam diagnosis dini se$rta pe$ngambilan ke$pu$tu$san te$rkait 

manaje$me$n stre$s. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Ru$mu$san masalah pada pe$ne$litian ini yaitu$: 

1. Bagaimana  kine$rja  me$tode$  C4.5  dalam  me$mpre$diksi tingkat stre$s 

se$se$orang. 

2. Bagaimana me$mpre$diksi dan me$ne$ntu$kan apakah se$se$orang me$ngalami stre$s  

me$nggu$nakan me$tode$ C4.5. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada pe$ne$litian ini yaitu$: 

1. Datase$t yang digu$nakan pada pe$ne$litian ini me$ru$pakan data E$E$G yang 

diambil dari Lapas Binjai. 

2. Pe$ne$litian ini hanya me$nganalisis tingkat stre$s be$rdasarkan data E$E$G dan 

tidak me$libatkan faktor lainnya. 

3. Atribu$t inpu$t pada pe$ne$litian ini hanya me$ncaku$p ge$lombang otak De$lta, 

The$ta, Alpha, Be$ta1, dan Be$ta2 se$rta nilai e$le$ktroda yang dari Fp1-Re$f, F7-

Re$f, F3-Re$f, Fz-Re$f, F4-Re$f, F8-Re$f, T3-Re$f, C3-Re$f, Cz-Re$f, C4-Re$f, T4-

Re$f, T5-Re$f, P3-Re$f, Pz-Re$f, P4-Re$f, T6-Re$f, O1-Re$f, O2-Re$f. 

4. Atribu$t ou $tpu$t pada pe$ne$litian ini be$ru$pa be$ru$pa klasifikasi tingkat stre$s 

dalam 3 kate$gori yaitu$ stre$s, santai, dan ne$tral. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tu$ju$an yang diharapkan dari pe$ne$litian ini yaitu$: 

1. U$ntu$k me$nganalisis kine$rja  me$tode$  C4.5  dalam  me$mpre$diksi tingkat stre$s 

se$se$orang. 
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2. U$ntu$k me$mpre$diksi dan me$ne$ntu$kan apakah se$se$orang me$ngalami stre$s  

me$nggu$nakan me$tode$ C4.5. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pe$ne$litian ini yaitu$: 

1. Me$mbe$rikan kontribu$si te$rhadap pe$nge$mbangan me$tode$ klasifikasi be$rbasis 

E$E$G dalam bidang ke$ce$rdasan bu$atan dan data mining, khu$su $snya dalam 

analisis stre$s me$nggu$nakan algoritma C4.5. 

2. Me$mbantu $ te$naga me$dis dan psikolog dalam me$nde$te$ksi tingkat stre$s se$cara 

le$bih obje$ktif dan aku$rat, se$hingga dapat digu$nakan se$bagai alat bantu$ dalam 

diagnosis se$rta inte$rve$nsi dini te$rhadap ganggu$an stre$s. 

3. Me$ndorong pe$nge$mbangan siste$m otomatis be$rbasis E$E$G u$ntu $k klasifikasi 

stre$s, yang dapat digu$nakan dalam be$rbagai bidang se$pe$rti ke$se$hatan, 

psikologi, dan lingku$ngan ke$rja gu$na me$ningkatkan ke$se$jahte$raan individu$. 

 

1.6. Keterbaruan Penelitian 

Be$riku$t ini akan diu$raikan ke$te$rbaru $an dari pe$ne$litian ini me$lalu$i lite$ratu$re $ 

re$vie$w pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang be$rkaitan de$ngan topik pe$ne$litian antara lain: 

1. Me$nu$ru$t Mahing, e$t al.,  (2024) dalam pe$ne$litian yang be$rju$du$l “Klasifikasi 

Tingkat Stre$s Dari Data Be$rbe$ntu$k Te$ks De$ngan Me$nggu$nakan Algoritma 

Su$pport Ve$ctor Machine$ (SVM) dan Random Fore$st”. Hasil pe$ne$litian 

me$nu$nju$kkan bahwa algoritma SVM de$ngan pe$mbobotan me$nggu$nakan TF-

IDF me$miliki pe$rforma yang paling baik dibandingkan de$ngan algoritma 

Random Fore$st dan me$tode$ transformasi lainnya yang digu$nakan dalam 

pe$ne$litian. Mode$l algoritma SVM de$ngan transformasi TF-IDF yang 

dibangu$n be$rhasil me$ndapatkan aku$rasi se$be$sar 84%. Mode$l ini me$ndapatkan 

aku$rasi yang le$bih tinggi dibanding mode$l Random Fore$st yang me$mpe$role $h 

aku$rasi tinggi se$be$sar 80% de$ngan me$nggu$nakan transformasi 

Cou$ntVe$ctorize$r [12]. 

2. Me$nu$ru$t Mazlan, e$t al., (2024) dalam pe$ne$litian yang be$rju$du $l ”Re$vie$w of 

Analysis of E$E$G Signals for Stre$ss De$te$ction”. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan 

bahwa analisis sinyal E$E$G dapat me$ngide$ntifikasi tingkat stre$s me$ntal 
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me$lalu$i be$rbagai fitu$r dan me$tode$ klasifikasi. Pe$nggu$naan AI, se$pe$rti SVM 

dan jaringan saraf tiru$an, me$ningkatkan aku$rasi de$te$ksi stre$s. Namu$n, variasi 

hasil masih te$rjadi akibat pe$rbe$daan te$knik e$kstraksi fitu$r dan re$spons 

individu$, se$hingga dipe$rlu$kan pe$ne$litian le$bih lanju$t u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$andalan siste$m [13]. 

3. Me$nu$ru$t Ms, e$t al., (2024) dalam pe$ne$litian yang be$rju$du$l “Analyzing E$e$g 

Signals for Stre$ss De$te$ction U$sing Random Fore$st Algorithm”. Hasil 

pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa me$tode$ de$te$ksi stre$s me$nggu$nakan sinyal 

E$E$G de$ngan mode$l Random Fore$st me$ncapai aku$rasi 85,71%. Data yang 

te$lah difilte$r dan dibe$rsihkan me$lalu $i Z-score$ dan Inde$pe$nde$nt Compone$nt 

Analysis die$kstraksi me$nggu$nakan Powe$r Spe$ctral De$nsity (PSD) u$ntu$k 

me$mpe$role$h 20 fitu$r u$tama. Mode$l ini te$rbu$kti e$fisie$n de$ngan waktu$ 

klasifikasi 0,2762 de$tik, se$hingga be$rpote$nsi dite$rapkan dalam te$knologi 

we$arable$ u$ntu$k pe$mantau$an stre$s dan inte$rve$nsi dini gu$na me$ndu$ku$ng 

ke$se$hatan me$ntal [14]. 

Ke$te$rbaru$an dari pe$ne$litian ini yaitu $ te$rle$tak pada pe$ne$rapan me$tode$ C4.5 

dalam klasifikasi tingkat stre$s be$rbasis sinyal E$E$G. Me$tode$ ini dipilih kare$na 

ke$mampu$annya dalam me$mbangu$n pohon ke$pu$tu$san yang inte$rpre$tatif se$rta 

me$nghasilkan atu$ran klasifikasi yang dapat digu$nakan u$ntu$k me$ngide$ntifikasi 

tingkat stre$s se$se$orang se$cara le$bih aku$rat. Se$lain itu$, datase$t yang digu$nakan yaitu $ 

data E$E$G yang diambil se$cara langsu$ng dari Lapas Binjai se$hingga me$njadi 

pe$mbe$da dari pe$ne$litian se$be$lu$mnya. 

 

 


